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I. PENDAHULUAN

Peningkatan pelaksanaan KKN secara keseluruhan
seIaIu diusahakan oleh para pengelola KKN, hal ini
terlihat dari adanya forum-forun pertenuan yang DeDbi_
carakan nasalah KKN oaupun dalam rapat_rapat tahunan KKN
Univers itas /Inst itut se Indonesia. Keseouanya ini tiaak
terlepas dari evaluas i -eval uas i yang dilakukan dari
berbagai aspek pelaksana&lr KKN itu sendiri, tentu saja
ha1 ini seiring pula dengan usaha untuk meningkatkan
teknik penilaian ke arah yang lebih baik, karena senakin
diusahakannya aanfaat KKN bagi nahasiswa di perguruan
Ting6i Eaupun bagi naeyarakat dan penerintah, dalan ikut
nenunjang nensukseskan pembangunan terutaoa di pedesaan.

KuLiah Kerja Nyata yang pada nulanya merupakan mata
kuliah pilihan akhirnya nerupakan nata kuliah wajib,
dengan denikian jelas betapa dirasakan Banfaat serta
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat kita, Di IKIp
Padang sesuai dengan Surat Keputusen Rektoi. Ncoor : 6l0Zl
PT37/I.2-81 Tanggal l? Desenber 19g1, KuIiah Kerja Nyata
(KKN) nerupakan nata kuliah ekstra kurikuler wajib dengan
bobot 3 SKS, yang dilaksanakan pada senester VI , VIf, d
VIII. Kenudian sesuai kebijaksanaan IKIp padang untuk B
86, 87, dan Transfer KKN Non SKS, sedangkan Sr Bp g5
ditetapkan 3 SKS,

Di dalam pelaksanaannya program KKN dilakukan
melaltri beberapa tahapan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Prosedur yang her.us dilalui dan perlunya Iaporan
pelaksanaan Program KKN itu sendiiA-t AIM:L K U''I PE.PUi'a k \ a r., tKtp pA
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II. PROSES BELAJAR DALAU PELAESANAAN EXN

Dalan KKN mahasiswa menghadapi situasi belajar yang

berbeda dengan nata kuliah biasa. DaIan mata kul-iah
biasa para mahasiswa nenghadapi situasi beJ.ajar yang

dapat dikatakan secara keseluruhan telah didisain secara
teratur,;kegiatan belajar yang diikuti nahasiswa lebih
terstruktur jike dibandinEkan dengan dalan KKN. Tujuan-

ttujuan ylng lebih spesifik akan lebih Eudah dirunuskan
I

dosen dalao nata kutiah biasa, dibandingkan Cengan dalam

KKN. Karenanye penilaian terhadaP nahaslswa KKN iuga
lebih sukar dapat dilakukan iika dibandinSken dengan

evaluasi dalan nata kuliah Iain.

Para mahasiswa yang ber-KKN akan oenperoleh
pengalanan belajar yang Iebih banyak diorganisir sendiri
oleh nahasiswa berdasarlcan Petuniuk yang diberikan.
Mahasiswa melakukan interaksi dengan keaflaan eksternal
dalan Iingkungan sesuai dengan tujuan yang ingn dicapai.
Dengan perkataan Iain, nelalui Pengalaman belajar para

nahagiswa aktif dan akhirnya menialani perubahan Prilaku
sebagai hasil belajar.

Penberian pengalanan belaiar tertentu daPat diPer-
gunakan untuk neneapai tuiuan tertentur ada hubungan

antara ciri-ciri pen8elanan belaiar dengan . tipe-tipe
tujuan yanS ingin dicapai. Secara umuu ada enPat ienia
tipe tujuan bila dihubungkan denEan pengalanan belajar'
yakni :

l, Pengaleman belaiar yanS bertujuan untr:k nenperoleh

infornasi r yanS antara Iain berupa konsep PrineiP,

hukun/daliI, teori, fakta yang nendukung generalisasi

ide, istilah dan sebagainya. MeIaIui infornasi ini

dapat berkenbeng penahaaan tentang sesuatu dan ber-

tanbah pengetahuan dalan berbagai hal.
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2 Pengalanan belajar yang neobantu ucngembangkan

dasan berfikir ( skiI2 in thinglng) dalen arti

kecer-

maapu n enarik kes iapuTan
- nemakai generaTisasi pada data yang spesifik
- berfikir Togis

3. Pengalanan belajar yang dapat nengembangkan sikap-

sikap sosial . Perkataan sikap ini diartikan sebagai

guatu kecenderungan untuk beraksl walaupun reaksi itu

tidak terjadi secara nyata. Sikap juga uempengaruhi

nilai-niIai yan6 dicari seseorang, Sikap ini dapat

terjadi nelalui :

- assizi-las i dengan lingkungan
'- efek emosionaL yang terjadi dalan suatu pengaTaaan

proses inteLektual secara Tangsung (direct intel-ec-
tual, proces ) ,

4. Pengalaman belajar yang dapat mengenbangkan minat,/

interest. Interest sebagai tujuan berarti bahwa de-

ngan adanya minat akan nenperbesar notivesi untuk

mengerjakan aesuatu. Bila dengan aeauatu ca,ra ter-
nyata keBiatan belun berhasil, ia tldak patah seoa-

nSat untuk mencari cera-cara lain agar pekerjean itu
dapat berhasil.

Keenpat tipe tujuan di atas kita jumpai juga baik
pada Iatihan pembekalan maupun pada saat mahasiswa
nelaksanakan progran kerja di lapan6lan, bahkan dalam
nenyusun Iaporan juga baranSkali tipe tujuan itu perlu
nendapat perhaLian. Yang berbeda barangkali pada pene-
kanan, bobotnya akan lebih banyak pada tipe pertama dan
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kedua, sedangkan pada waktu pelaksanaan progran, bobot-
nya lebih ditekankan pada pencapaian tujuan tipe ketiga
dan keempat.

BiIa dihubungkan dengan tujuan latihan seperti yang
tertera dalarn buku pedornan KKN, keenpat tujuan tipe di
atas juga nasih dapat lilihat kesesuaian dan persa,-
naannya. Denikian juga kalau di lihat dari segi penbe-
kalan yang perlu diberikan kepada nahasiswa, baik yang
berelfat mental (reaperbesar a'oLivasi dan nenunbuhkan
keberanian) maupun yang bersifat fisik (bekaj keteran-
pilan praktis), dalan latihan pembekalan, senuanye teleh
tersirat dalan keenpat tipe tujuan di atas. Ke-
spesifikesikan pencapaian tujuan dalan nasing-masing
tipe akan tergantung pada penilihan topik, Eateri yang
dianbil untuk dieanpaikan dan juga tergentung pada
netode penyampaiannya.

Apabila keenpat tipe tujuan di atas dihubungkan
dengan aspek-aspek yang nempengaruhi prilaku, seperti :

kognitlf dan psikonotor, barangkali juga kita tidak
terlalu sukar untuk nelihat persesuaiannya.

III.EVALUASI PEIITKSA}IAAN KULIAB KERJA I{YATA

Agar Eengarahkan dan neEbuat kita dalan nenetapkan
cara/teknik evaluasi yang dapat dipakei dalan Dengukur
pencapaian tujuan dari nasing-nasing tipe eda beberapa
hal yang perlu diperhatikan, antara lain :

Henentukan konponen yang harus dan dapat diukur dari
DasinEl-nasing tipe tujuan pada setiap tahapan.

Hendaftarkan ciri spesifik prilaku yang harus ada
pade nahagiEwa sebagai rarobu-rambu pade komponen
tersebut erat kaitannya dengan nateri/TlK.
Memilih dan menetapkan alat pengukuren ( netoda) yang
cocok untuk mengetahui tingkat keberadaan prilaku
tersebut pada nahas i swa.

1
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4. tlenyusun/nengkonst ruks i alat tersebut.

5. Membuat kunci jawaban atau nerunuskan pedoman dalam
peneriksaan jawaban yang akan nenjanin keterandalan
hasil pengukuran.

6. BiIa perlu ditetapkan bobot penilaian yang didasarkan
pada sifat dan kepentingan masing-masing bagian yang

dinilai.

A. Latlhon Perbekalan

Pada bagian berikut akan dicoba nengelukakan
komponen-koDponen yang perlu diukur pada latihan pem-

bekalan, yang dicoba dijabarkan dari masing-nasing
tipe tujuan.

1 . Penberian informasi kepada nahasiswa, sampai

dioana nakna pencapaian ini dapat diukur nelalui

konponen- konponen berikut :

1,1. Taraf kesanggupan nahasiswa menseleksi inf c,r-

masi yan8 pentinS dan yang kurang penting.

1.2. Usaha nenanbah informasi yang relevan.

1.3. Keeanggupan nengeoukekan informasi yang telah
pernah diberikan.

1.4. Usaha oahasisua untuk Eendapatken infornasi
yang up to dati .

1.5, Kesanggupan nengorllanl8ir/nensistimatisir in-
foroas i .

1.6. Keneupuan Eeuper6unakan informaEl dalau situ-
asi baru .

2. Membantu mengembangkan kecepatan penikiran pada

nahasisr{a. Komponen-konponen yang dapat diukur
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untuk Dengetahui taraf pencapaian tujuan ini anta-

ra laln :

2.1 . Kenanpuan nahasiswa nenahaoi pengertian

konsep, prinsip, fekta, masalah dan seba-

gainya.

2.2. Ketetapan pernahauan nasalah yang dihadapi,

2.3. Men6ctahui sumber deta yang dapat diperoleh.
2.4, Manpu Denrlhubungkan berbagei konponen elenen/

fenooena dalan nencari pemecahan naealah.

2.5. Kwalitas penberlan konsep yang nenperjelas
naealah.

2.6, Peng6unaan pengalauan yang menperjelae laa-
salah.

2.7. Kenanpuan memberi alternatif penecahan na-
salah.

Menbantu mengenbangkan sikap-sikap sosial konpo-

nen-konponen yang dapat diukur pada dirl nahasiswa

untuk nengetahui krvalitas keberadaan sikap ini an-

tara la in :

1 Kesediaen berbicara dengan orang Iain.
JunIah orang yeng ingin dekat bertenan de-
nElannya,

Kesediaan untuk Denbantu orang Iain.
KeDaDpuan nengetahui pandangan orang lain.
Reakslnya terhadap sltuaei sosial tertentu.
Kesanggupan Eenghayati nasalah sosial .

Kesediaan nenecahkan naeaLah sogial .

2

3

3

3

3

3
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4, Menbantu nengembangkan ninat untuk nengukur

pencapaian tujuan ini perlu diadakan penilaian

terhadap konponen sebagai berikut :

4.1, Kesediaan melakukan tugas.

4.2. Kegigihan nengatasi haobatan pelaksanean tu-
as.

4.3. JunIah tugas yang dapat diselesaikan,

4.4. Kesediaan untuk neninpin dalan penyeleng-
arean keg iatan.

4.5. Ketetapan pemilihan kegiatan yang dilakukan
seauai dengan tujuan dan kemanpuan.

4.6. Keeediaan men6 infornas i kan pengalanan roelak-
sanakan pekerjaan kepada orang Iain.

4. 7. Kesediaan nenerina pengalanan orang Iain
dalan nelakganakan kegiatan.

4.8. Kecenderungan EenShindarkan pujian atau hara-
pan Detlperoleh " rerarcf' .

4.9. Kenanpuan mellhat den menanfaatkan potensi
dalan nelakukan kegiatan.

B. Kegiatan di Lapangan

Sepertl yang telah dikemukakan terdahulu keempat
tipe tujuan di atas akan kita junpai juga dalam
melaksanakan kegiatan nahagiswa di la.pangan. pada

saat permulaan mahasiswa berada di desa mereka
melakuken pengunpulan data untuk nengidentifikasikan
nasalah. MeIalui observasi desa nereka dapat
menperoleh gambaran dan penSetahuan tentang keadaan
dan kebutuhan desa. Untuk ini, mereke memerlukan
sejunlah infornasl, Setelah obeervasi nahasiswa harus
menyusun pro8raD kerja. Untuk ini diperlukan
kemanpuan Eenghubungkan fenonena dan. . fakta serta
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gagaaan-Sagasan atau manpu berfikir nengikuti
I an8kah- IanElkah berfikir yanS teratur dan tePat.
DaIan uelakaanakan progran keria' Para mahesiswa

tidak dapat bekerja eendiri ia harua bekeria bersaoa-
sama dengan orang Iain, bersama-gana dengan war8a

nagyerakat deea, Untuk lni la harue dapat oelakukan
pendekatan dengan orang lain.

Mengenal orang Iain, renghayati uaeelah soeial den

terpanggil untuk nemecahkannya. Banyak kaitan dalam

melaksanakan progren kerja yang nenuntut vitalitas
yang tinggi dari mahasiswa KKN, bahkan tidek iaranS
menuntut adanya kerelean " berkorbtn" dalaro arti
penglabdian tanpa panrih. Kegiatan sePerti ini henya

akan nungkin berhasil dilakukan nahasiswa, aPabila
pekerJaan itu benar-benar dininati.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahani
bahwa pada hekekatnya keenpat tipe tuiuan di atas
ju8a perlu diujudkan pada saat mahasiswa nelakukan
KKN di lapangan. Nanun denikian seBera harus diakui
bahwa tekanan yang perlu dlberikan Pada perwujudan
pencapaian tujuan di lapanglan adalah peda tiPe tuiuan
yan8 terakhir.

Sehubungan dengan ini ada beberapa konponen yang

perlu ditaubahkan peda tipe tuiuan keenPat' yakni
antara lain :

1

2

Tingkat keikutsertaan nasyarakat.

Kenanpuan menberikan alasan dalan Penilihan
ke6iatan yang dilakukan.

Ketepa.tan penllihan instansi/dinae lain untuk di-
ikutsertakan,

Kesanggupan nentransfer keteraupilan Praktis pada

warga desa.

Junlah keteraupilan yang dapat di

3

5

4
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6. Menbuat predlksi hasil kegiatan'

?. Manfaat kegietan oahasiswa KKN yang dlrasakan
nasyarakat l Perubahan-perubahan pade aasyarakatl .

8. Tingkat penerinaan.

9. Keganggupan nembentuk kader penerus kegiatan.

lO.Ketepatan penilihan dan Pengadaan naterial yang

d ipergunakan .

c Prodrar Kerja daa Laporan

Laporan ini akan dibuat nahasiswa dalan bentuk
tertulis yang terdiri dari Iaporan bulanan,/bidang dan

Iaporan akhir, karena komponen-komPonen yang dinilai
sudah barang tentu tidak ieuh berbeda dengan konponen

penilaian terhadaP hasil karya tulis yang biasa, ter-
utaEa untuk laporen akhir.

IV. SISTEI{ EVALUABI PBLAf,SANAAN TXN

Pada hakekatnya Penilihan netode evaluasl terhadap
mahaslswa KKN akan tergantun8 Pada tlga hal :

1

2

3

Konponen apa yang perJu dlPerhatikan,

Tui uan

I'late,"l

epesifik apa yang! ingin diukur pencapaiannya.

apa yang diberikan.

Seandainya komponen itu berkenan dengan "kesang-
gupan nenrenukakan informasi yang teiah Pernah dibe-
rikan" dalen latihan peubekalan tentang " erti dan tuiuan
KKN', nisalnya dan tujuan yeng ingln dicaPai aElar

nahaglgwa pe6erta Iatihan dapat nenyebutkan tlga buah

tujuan diadakan KKN, maka kctiSa hal ini dalam neubantu

kita untuk oetoda evaluasi aPa yeng dapat dipakai. DaIan

contoh ini netode yan8 daPat dipakei adelah test
tertulis. Apakah bentuk obyektif atau easey terserah
kepada kemanpuan kita untuk DengkonBtrukgi bentuk yang

l'4iLll( UrrT iri-ilPUSIAKIIAN
.)

IAAna .

II( IP PA D/TNG



HaI Iain yang perlu dikenukakan dalan peobicaraan
tentang netoda evaluasi mahasiswa KXN yang pada

hakekatnya nengalani proses bela.jar, adalah bnhwa peni-
laian evaluaai itu biasanya dilakukan uelalui peng-
ukuran. Pengukuran adalah suatu uaaha untuk EengeLahui
keadaan se euatu,/seseo rang sebagainana adanya dan dila-
kukan dengan aeuakai ukuran-ukuran tertentu. Hasil pcnt-
ukuran biaganya berupa angka atau uraian tentang kenya-
taan yang nenEgaabarkan derajat kwal i tas-kwaI i tas dan
eksistenei keadaan yang diukur itu. DaIan dunia pen-
didikan biasanya hasil pengukuran beluo dapat mengatakan
apa-apa sebelun 1a ditafslrken dengan jalan Deaban-
dingkan dengan euatu patokan.

Biasanya disepakati bahwa sekurang-kurangnya ada
tiga ciri utaDa yang harus diulliki oleh auatu alat
pengukur yang baik, yakni : (1) eahih/benar, (21 ter-
andalkan ( re-Ilab.le), dan (3) praktis. Ketiga persyaratan
ini relatif telah dapet dipenuhi apabila klta nencoba
nenperhetikan ketig;a aapek di atas lkooponen, ruDUsa,
tujuan dan aateril delan nenilih alat/netode evaluasi.

Oleh karena keterbatasan waktu dan teEpat serta
tidak nenjadi aaearan utane naksud penulisan makalah
ini, naka penetapan netode evaluasi yang diaarankan di
bawah ini, terutana dilihat dari konponen yang dieva-
Iuasi baik dalan Iatihan penbekalan, kegiatan Iapang-
an,maupun pada laporan yanS dibuat oleh mahasiswa,

Kiranya perlu juga dikenukakan bahwa evaluasi
terhadap ketiga ta.hapan- ta.hapan ini harus dipandang
sebagai suatu kesatuan dalam arti bahwa dari hasil
pengukuran ketiga tahapan ini akan ditentukan nilai
akhir nahasiswa dalan KKN.
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A. Evaluaai Letihan Penbekalan

Test tertuTis .' Metoda atau cara ini daPat dipakai

untuk konponen-konPonen yang ternasuk dalam

kelonpok tujuan Pertama, test tertul is yang

berbentuk obyektif dengan penilaian berganda,

dapat dipakai untuk pengukur penahaman mahasiswa

peaerta Iatihan terhadaP infornasi yang disam-

paikan dalan latihan.

Test tertulig yang berbentuk essei daPat dipakai
untuk kouponen dalan tipe tujuan kedua dari
sebahagian komponen tIPe ketiga. Melalui test
egeel dal)at diukur kenaopuen nenSorS6ni aes i ken

dan neuadu tde eeita menecahkan uaselah denSen

arguuentaei' pengukuran terhadaP eikaP daPat iuga
dilakukan nelalul test essei.

Teet ponatPlTan i TeBt ini daPat mengukur

sekallgug proses dan bentuk latihan yang beruakaud

nenbentuk keteraoPllan Peda nahaslswa. Dalan nata

ajaran latihan Peobekalan yan!, kclak perlu
dlaplikaeikan nahaslEwa di desa, evaluaeinya hen-

daktah dilakukan dengan nenEgunekan test kete-
ranpilan. BiIa dihubungkan dengen konponen-kon-
ponen yeng Perlu diPerhatikan' naka test PenaB-
pilan dapat diberikan dalan sebagian konponen-

konponen tuiuan tiPe ketiSa dan dalan kouponen-

konponen tujuan tiPe keenPat.

a. Perincian penauPilan yang akan diukur.

b. Pilihlah dakar realisme yang sesuai.

c. Berilah ia instruksi dengan ielas tentan8 8aE-

baran situasi test.

1

2

3
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d Sediakan fornulir observagi yang dipakai dalan
nenilai, dalan peobuatan fornulir ini dapat

dipikirkan fornulirnya, aPakah secara indi-
vidual atau aecara keloopok. Di bawah ini
diberikan suatu contoh fornulir skala Peng-

ukuran untuk indivldual , yang terutana diukur
adalah prosedur PenaoPlIannYa.

rc. BIDAIIO Ef,AII
ilL/II

1
2
3
{
5
6
7
I

Boocaaa yrDg diIErBi.PhD
Pcnyodtrea ittrflh behlD
Falllhrn rlrt
P'rorcdur utul tlry oPeraal
f,cceletan irn leteDltla reralai alat
f,eef talema reEtS[D!L.! bthrD
f,.etepatau raltu 1reayelesaiatr
Ilaa aebageinya

6t321
6{321

5{321
54321

5tE2l
5{321
6t321
64321

Catatsn t 5 = baik sekafi
4 = baik
3 = sedang

2 = kurant{
7 . kurang ee&al i

D5-ttaD c,c,k dan gkaTa ukuran .' netode pengukuran

ini dapat diPergunakan baik dalao konponen tujuan

tipe pertana, kedua, dan ketiga. Untuk komponen

tujuan tiPe Pertana dan kedua daftar cek dapat

dipakai pada eaat suatu diskusi kelompok sedang

berlangeung ' atau dalao kegiatan terstruktur
Iainnya' Untuk ini tentu Perlu dieedlakan fornulir
yang bernaca&-oacan, sesuai dengan keperluan'
Denlkian juga untuk tujuan tiPe ketiga dan keeupat

dapat diPeralapkan beberapa ioruullr daftar cek

yang berisi skala dan ukuran.

Pcngukuzaa r,clalui kr'tya tulie .' SeIana ber-
langsung Ietlhan penbekalan, kita dapat oeoberi
berbagei tugae berbentuk penbuatan PaPer kecil dan

t
i
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B. Evaluasi Xegiatan di Lapangan

Sebeluro dicoba untuk mengenukakan netoda
evaluasi terhadap mahaslsHa ketika berada di
Iapangan, perlu dipertanyakan siape yang nenggunakan
alat pengukuran tersebut. Pertanyaan ini perlu
dlhcaukaLan nGn3lngat :

Ketcrhandalan auatu alat pengukur aken tergantung
kepada elapa yang rengguneLan alat pengukur tcrBcbut.
Delepan prograD proses pengukuran pada kakehatnya
harua dllakukan accara terua DeneruE.

haeil karya ini diberi nilai.
ponen dalan tipe tujuan kedua
baik untuk diadakan.

Terutaua untuk kom-

dan ket iga, hal ini

EAEPU

secara
Denerug

t okoh

Staf pclakaana KXN dapat dianggap
uenggunakan alat tersebut, tetapi la tidak
terug Denerua berada di desal yang terus
berada di desa adalah perangkat desa,
naeyaraket dan werga desa,

Berdasarkan apa yang dikenukakan di atas, dapat
disarankan penggunaan beberapa oetoda evaluasi
nahaslswa sebagai berikut :

1. Angket yang dlEusun dan dapat diiai oleh Kepala

Desa dan aparatnya, tokoh nasyarakat dan Harga

desa ( beberapa orang) aspek-eepek yang ditanyakan

terutaDa adalah yang berhubungan dengan kooponen-

konponen yangl tercakup dalan tipe tujuan ketiga
dan kecEpat, Teknie penbuatan angket hendaknya

diusahakan sedenikian rupa, sehingllla dari jawaban

kita dapat nent rans fe rkannya ke skala niIai.
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Daftar cek dan skaia niTai

Daftar ini akan dipergunakan oleh staf KKN dan

diisi setiaP kali per8i ke desa' Metoda ini daPat

dipakai baik untuk komponen pada tiap tuiuan

ketiga dan terutana untuk tipe tujuan keenpat '

Teknik PenllunPuIan inforoasi yan!, akhirnya dapat

Dengiring si penilai pada penil ihan skala

tertentu, sebaiknya dipergunakan wawancar& '

l{awancara ini dapat dilekukan dengan nahaeiswa'

kepala desa, tokoh ussyarakat dan warga nasyarakat

yan!3 berperan serta dalao keSlatan vanS

diprakarsat oleh uahasiswa KKN '

Obse rvas i

Yang dilakukan terhadap obJek-obiek diuana naha-

giswa sedang lelakukan kegiaten atau sebagai hagil
kegietan mahaEiswa sebelunnya' BIIa kite nenS-

obEervasi Pada saat kegiatan maka beik Proseg

EauPun Produk dari kegiatan itu harus dinilai
dengan ekala.

c. Evaluasi Laporen Bulenaa/Bldang daa Laporan Akhir

2

3

1 Pengukuran terhadaP karYa tulis'

Da1au hal lni kita daPat nenilai dalaa hal rencana

kerJa yang dleusun nahaeiswa dan denikian juga

terhadaP laporen bldang. Pada dasarnya agPek yang

dlnilal tldak Jauh bcrbeda dcnSan pcnilaian

terhadaP laporan akhir yanS dlkcrukekan di basah

ini.
Cara Pen!7alan laPortn akhlt '

cara Penilalan lapbran mahasiawa daPat dilakukan

dengan daftar cek dan skala nilai' AaPek-espek

yang dinilai adalah aaaa sePerti konponen-konpone n

peda pembuatan laporan lhalanan 9) dan skela nilai

2
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deri setiap komponen adalah 5,4,3 | 2,1. Hanya saja
dalan penilaian ini perlu diberi bobot penilaian
yanS berada antara batang tubuh dan isi.

V. EVALUASI Af,UIR PELATSANAAN trXN

ASar evaluagi benar-benar sesuei dengan yang
diharapkan, Til Pelakeana KKN 'terua ueningkatken
pelaksanaan KKN dengan julan relakukan berbagal usaha
nulai dari latlhan peubekalan, observasi deea, penyusunan
progran kerja, peleksanaan kegiatan di lepangan maupun
dalan penulisan laporan oleh nahasiswa peaerta KKN

terutana lagi delau penulisan laporan akhir oleh Tin
Pelaksana KXN IKIP Padeng ltu sendiri, hal ini terlihat
dari laporan akhir KKN IKIP Pedang itu sendiri.

Dalas letihan peqbekalen diuaahakan untuk
rnengueahakan instruktur yang benar-benar dapat nenberiken
bekal yang diperlukan di Iapangan nanti, disaoping
nahasiswa sendir dalan oenglikutl latihan penbekalan.
DaIan pelaksanaan kegiatan dl lapan.6an diharapken
uahagiswe benar-benar dapat Denyusun progran kerja serta
aistiaatis dan terperinci, sekaligus nempu uelaksanakan
prograa-prograE yanS telah disuaun tersebut, Untuk
nenenuhi serta menunjang pelaksanaannya tlga tahun
terakhir, Tia Pelaksans KKN IKIp padang oenEsnbil
kebiJakEanaan untuk kenbali uelaksanakan KKN. Sebelun
nereka turun ke lapangan dibekall binbingan doeen
pemblublng sehingga program tersebut di atae akan dapat
tercapai. HaI lni di susun/direncanakan dari Ieporan
bidang Eaupun laporan akhir.

Sejalan dengan peningkatan peleksanaan tereebut di
atag Tin Pelaksana Kf,N nulai dari saat latihan. pelbekalan
eanpai peubuatan laporan akhir nahasiewa uelakuken
berbagai tahap evaluasi, Bagainana Dengevaluasi nahasiswa
KKN IKIP Padang ini dapat kita lihat pada uraian
ael anjutnys. .
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A Varlabel yang Dinilai

1. Latihan Perbckalan

a, Kehadiran

b, Rin,kasan

c. Penguasrera materi Tatthan Peabekalzn (dengan

aenXladakan test/uii Dateri latihan Penbekalan),

2. Progran dan Kegiatan dl Dega

a, Pendekatan dan kerJa sana keTonpok (perdesa)

b. HasiT observasi desa yang dicaP.i betdasarkan
)aporan observasi desa

c. Prograa kerja

d. Kelayakan progran keria

e. Daftar kegiatan keria yang dirinci

f. Peiakeanaan progran keria

g, HasiT yang dicapai berdasarkan Prosentase
ydn8 direncanakan

h. Stkap, kerja saoa keToopok, hubungan keria
dengan aasyarakat dan peiabat peaerintah
kccaaatan.

dar i

saaa
de sa/

3. L a p o r a n

a, I s i

b. Penggunean Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

..t"6
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B. Aspek yaDE Dinilei

NIIJTI Af,EIR BN Penberl nllei Tin Pelaksaaa (apabiTa
periu dikonsultasi dengan dosen Pea-
biabln'\ ,

C. Pra Syarat Dalar Perberian Nilai

1. NiIai Latlhan Penbekalan

a. Kehadiran nininal 90X dan harus nengikuti test
latlhan penbekalan.

b. Ringkasan dlberikan oininal 90X'

Apabila kehadiran dan ringkasan yanS diserahkan
kurang darl 901( uaka nahasiswa dinyatakan tidak
dibenarkan turun ke desa.

2. Laporan akhir nerupakan Iaporan utuh kegiatan
nahasiswa di desa nulai dari obeervasi sanpai
kepada pengidentifikasian uasalah, Penyueunan dan

pelaksanaan proEran kerJa. LsPoran akhir berbentuk
paper dengan alatenatlka ial, aePertl terlanpir.
Laporan akhir ini disusun bersana oleh kelonpok
nahasiswa setlap desa di bawah binbingen dosen
peobinbinS. Laporan akhir ini harus pula oendapet
pengesahan dari Kepale Desa dan Camat, Waktu

penyerahannya adalah 15 hari seteleh berakhirnva
masa tuges di desa. PerIu dlielaskan bahwa

wiiL l1( r-i.'-I P Eiiij3TA1(AAN

il{lP t-'r'Dri}JG

f,o YAf,G DIXILAI DMT
(B)

TIII,AI
(x)

ME}T
rIUII

PgEtBI
TII.^I

I Latihaa Per-
belalan

0'3
(81)

x1 BlXl Tir Pelatesac

2, Pro6rar dxtr
f,e5lataa deaa

0r5
(82)

o12
(B3)

It2 R2X2 Ilosen Perbir-
blng

3 Lalnran f,3 B3r3 Iloseu Perbir-
bing
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vr.

keterlaobatan Penyerahen laPoran akhir 'ini sangat

Bengganggu Penentuan nilal laPoran dan nilai akhir

Dahaaiat a aerta penyuaunan laPoran KKN oleh Tio

Pelaksana.

PENBilTUAN f,BITERIA f,BBBREAJII'AN

Sstiap kali eeteleh suetu netode evaluasi

dipergunakanr kite akan leucriksa' haell berdasarkan

kunci iawaben atau pedolan Peuerikgaan yang teleh

diperaiapkan sebeluonya. Dalan cara pemberian score

(dari pengukuran) sebaiknya Pergunakanlatr pe'lonan yang

teleh dikeluarkan Departeoen Pendidikan dan Kebudayaan

atau Perguruan Tlnggi/Univereitas/Institus yang bersang-

kutanr dlnana dinyetakan apabila penguasaen nahasiswa

dalan setiap aspek yang diukur telah nencapai batas-

bataa penguaaaan tertentu '
Khusue untuk IKIP Padang ada dua kriteria

penguasaan Yaitu :

a, Ilatuk iutraturltu ter valib dengaa bobot 3 SKS

DEBAJAT PET{GUASAAil NIUTI Af,UIR ATGKA TRBDIT

90; - 100r A L2

80r - 89r B I

65r - 79r c 6

66: - 64r D 3

65r B 0

LA
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VII,

b, llatuL latraturltu let r,aJlb r,oa bobot SES

DBRAJAT
PENOUASAAII

NILAI
Af,SIR

ELASIPIXASI
EBEASASIIAX

90r - loor A Lulua dGDg8D a,.at baiL

80r - 89: B Lulus dcngan ball

701 - 79A c Lulug dcnSen cukup

60r 89r D Bc lur LeaSkap (BL)

PBI{UTUP

Evaluasi terhadap nahasigwa K'XN perlu dilekukan

karena kegiatan ini diPandang sebagai bagian dari
kegiaten Prosca be lai ar-nengaiar ' Hahaeisl'a delau ber-

KKN telah nencurahkan sebagian tenaSa dan fikirannya'
baik dalan Perencanaan Prograu DauPun dalam

pelakaanaennya di Pedeaaan. Kalangan Perguruan ting81
juga telah berguaah Payah neranceng dan uelakeanakan

prograD KKN. Maeverakat Juga terkena Pengaruh/ danpak

KNN, beik yang Bangat poeltif aauPun yang kurang

poeitif.

Sehubungan dsnllan hal-hal di atas sudah sewajarnya

kalau evaluasi perlu dladakan. Akan tetapi apakah nudah

uelakukan evaluasl ini ?

Sederetan langkah-langkeh dalan prosedur penilaian

ini perlu dlperhatikan dan dlikuti dertgan cernat dan

eeksaoa. Anehnya aecernat aPePun kegiatan penilaian ini
dilakukan, tetaPl terbuka kenungkinan kita Denbuat

kes alahan-ke saI ahan, nengaPa dinikian? Karena salah

satu sifat evaluasi dalan pendidikan adalah bahwa

penilaian itu dilakukan aecara tidak langaung dan

karenanya juga bersifat relatif.

Kesadaran kita akan adanya eifat evaluasi ini 
'

nudah-mudahan oendorong kita untuk lebih hati-hati
dalao uelakuken Peni laian.
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